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ABSTRAK

Aspergillus flavus merupakan jamur patogen oportunistik yang dapat mengontaminasi pangan
dan lingkungan serta menghasilkan aflatoksin yang berpotensi membahayakan kesehatan.
Pengendalian jamur umumnya menggunakan antijamur sintetik, tetapi kebutuhan terhadap
bahan alami mendorong eksplorasi sumber antijamur alternatif. Bawang putih (A/lium sativum)
mengandung berbagai senyawa bioaktif, termasuk allicin, flavonoid, dan saponin, yang
berpotensi memberikan aktivitas antifungi. Penelitian ini bertujuan menganalisis daya hambat
perasan bawang putih pada konsentrasi 30%, 50%, dan 70% terhadap pertumbuhan 4. flavus.
Penelitian eksperimental laboratorium dilaksanakan pada Oktober 2025—Juni 2026 di
Laboratorium Parasitologi, Jurusan Teknologi Laboratorium Medis, Poltekkes Kemenkes
Surabaya, menggunakan metode difusi cakram dengan lima kali replikasi pada setiap
kelompok. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata diameter zona hambat sebesar 10,4 mm pada
konsentrasi 30%, 14,4 mm pada konsentrasi 50%, dan 17,8 mm pada konsentrasi 70%. Secara
deskriptif, konsentrasi 30% termasuk kategori hambatan sedang, sedangkan konsentrasi 50%
dan 70% termasuk kategori kuat. Konsentrasi 70% menghasilkan diameter zona hambat
terbesar di antara kelompok perasan bawang putih yang diuji. Dengan demikian, perasan
bawang putih menunjukkan aktivitas penghambatan terhadap pertumbuhan A. flavus pada
kondisi pengujian, dengan kecenderungan peningkatan diameter zona hambat seiring
peningkatan konsentrasi. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan uji Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM), analisis statistik inferensial, dan karakterisasi senyawa aktif untuk
memperjelas respons A. flavus terhadap perasan bawang putih.

Kata Kunci: Antijamur, Aspergillus Flavus, Bawang Putih, Difusi Cakram, Zona Hambat.

ABSTRACT
Aspergillus flavus is an opportunistic pathogenic fungus that can contaminate food and the
environment and produce aflatoxins that may pose health risks. Fungal control commonly relies
on synthetic antifungal agents; however, the need for natural alternatives has encouraged the
exploration of plant-based antifungal sources. Garlic (Allium sativum) contains various
bioactive compounds, including allicin, flavonoids, and saponins, which have potential
antifungal activity. This study aimed to analyze the inhibitory activity of garlic juice at
concentrations of 30%, 50%, and 70% against the growth of A. flavus. A laboratory
experimental study was conducted from October 2025 to June 2026 at the Parasitology
Laboratory, Department of Medical Laboratory Technology, Poltekkes Kemenkes Surabaya,
using the disc diffusion method with five replicates for each group. The results showed mean
inhibition-zone diameters of 10.4 mm at 30%, 14.4 mm at 50%, and 17.8 mm at 70% garlic
juice concentrations. Descriptively, the 30% concentration produced a moderate inhibitory
response, whereas the 50% and 70% concentrations produced strong inhibitory responses. The
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70% concentration produced the largest inhibition-zone diameter among the garlic juice
treatment groups. Thus, garlic juice demonstrated inhibitory activity against 4. flavus growth
under the tested conditions, with a tendency for the inhibition-zone diameter to increase as the
concentration increased. Further studies are recommended to determine the Minimum
Inhibitory Concentration (MIC), conduct inferential statistical analysis, and characterize the
active compounds to clarify the response of A. flavus to garlic juice.

Keywords: Aspergillus Flavus, Antifungal, Garlic, Inhibition Zone, Disc Diffusion.

PENDAHULUAN

Aspergillus flavus merupakan salah satu kapang yang memiliki arti penting dalam bidang
pangan dan kesehatan karena mampu tumbuh pada berbagai substrat serta menghasilkan
aflatoksin. Kontaminasi aflatoksin menjadi perhatian dalam keamanan pangan karena senyawa
tersebut dapat ditemukan pada berbagai komoditas pertanian dan memiliki efek toksik terhadap
organisme yang terpapar. Paparan aflatoksin secara berulang telah dikaitkan dengan berbagai
gangguan kesehatan, termasuk kerusakan organ dan peningkatan risiko karsinogenesis,
terutama akibat paparan aflatoksin B1 yang dikenal memiliki potensi hepatotoksik dan
karsinogenik (Alameri et al., 2023; Shabeer et al., 2022; Okechukwu et al., 2024). Selain
berperan dalam kontaminasi pangan, keberadaan A. flavus juga relevan secara klinis karena
spesies ini dapat berperan sebagai patogen oportunistik dan menimbulkan infeksi terutama pada
individu dengan kondisi imun yang rentan (Mamo et al., 2021; Alameri et al., 2023). Oleh
karena itu, pengendalian pertumbuhan A. flavus memiliki relevansi ganda, yaitu membantu
mengurangi potensi kontaminasi pangan sekaligus mendukung upaya pengendalian risiko yang
berkaitan dengan keberadaan kapang tersebut.

Pengendalian kapang dan infeksi jamur pada umumnya dapat dilakukan dengan
menggunakan agen antijamur sintetik, salah satunya kelompok azol yang banyak digunakan
dalam penanganan infeksi akibat fungi. Namun, penggunaan antijamur secara luas dapat diikuti
oleh munculnya perubahan sensitivitas hingga resistensi yang berpotensi mengurangi
keberhasilan pengendalian infeksi. Permasalahan tersebut juga telah dilaporkan pada 4. flavus,
dengan penelitian menunjukkan adanya isolat yang memiliki resistensi terhadap antijamur
golongan azol serta perubahan karakteristik sensitivitas terhadap beberapa senyawa antijamur
(Djenontin et al., 2024; Ghorbel et al., 2024). Temuan tersebut menunjukkan pentingnya
pemantauan sensitivitas antijamur sekaligus mendorong eksplorasi sumber senyawa antijamur
alternatif yang dapat dikaji melalui pendekatan eksperimental. Bahan alam yang mengandung
senyawa bioaktif menjadi salah satu sumber yang potensial untuk diteliti karena beberapa
komponennya telah dilaporkan mempunyai aktivitas terhadap mikroorganisme, termasuk fungi.

Salah satu bahan alam yang berpotensi dikaji sebagai sumber antijamur adalah bawang
putih (A/lium sativum), yang diketahui mengandung beragam senyawa bioaktif, terutama
kelompok organosulfur. Alliin merupakan salah satu senyawa prekursor penting dalam bawang
putih yang dapat mengalami perubahan menjadi allicin ketika jaringan bawang putih
mengalami kerusakan akibat pemotongan, penghancuran, atau penghalusan (Borlinghaus et al.,
2021; Tudu et al., 2022). Allicin memiliki aktivitas biologis yang luas dan telah banyak dikaji
berkaitan dengan aktivitas antimikrobanya, sehingga senyawa tersebut menjadi salah satu
komponen yang penting dalam menjelaskan potensi antimikroba bawang putih (Xu et al., 2023;
Ozma et al., 2023). Aktivitas biologis allicin juga berkaitan dengan interaksinya terhadap
komponen sel mikroorganisme yang dapat menyebabkan perubahan struktur dan fungsi sel,
termasuk pada fungi (Borlinghaus et al., 2021; Xu et al., 2023). Dengan demikian, keberadaan
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senyawa organosulfur dalam bawang putih memberikan dasar ilmiah untuk mengevaluasi
pemanfaatan bawang putih sebagai sumber bahan alami yang memiliki potensi aktivitas
antifungi.

Aktivitas antifungi bawang putih telah dilaporkan melalui berbagai penelitian, meskipun
respons yang dihasilkan dapat berbeda menurut spesies fungi, komposisi bahan, bentuk sediaan,
konsentrasi, serta metode pengujian yang digunakan. Perbedaan tersebut penting diperhatikan
karena aktivitas suatu bahan antijamur terhadap satu spesies tidak dapat secara langsung
dijadikan dasar untuk menyimpulkan respons spesies fungi lainnya. Penelitian eksperimental
mengenai allicin, misalnya, menunjukkan adanya aktivitas antifungi terhadap Trichosporon
asahii yang berkaitan dengan perubahan struktur dan fungsi sel fungi, sehingga memberikan
dukungan eksperimental terhadap potensi komponen aktif bawang putih sebagai antifungi
(Yang et al., 2023). Selain itu, berbagai kajian mengenai fitokimia dan aktivitas farmakologis
A. sativum juga menunjukkan bahwa bawang putih memiliki sejumlah senyawa bioaktif yang
berpotensi memberikan aktivitas antimikroba (Tudu et al., 2022; Okoro et al., 2023; Ozma et
al., 2023). Namun, hasil tersebut belum dapat digunakan secara langsung untuk
menggambarkan daya hambat perasan bawang putih terhadap 4. flavus, karena karakteristik
bahan uji dan organisme target dalam penelitian sebelumnya dapat berbeda.

Keterbatasan bukti tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengkaji secara lebih
spesifik respons A. flavus terhadap perasan bawang putih pada konsentrasi yang berbeda.
Penelitian yang menggunakan bawang putih dalam bentuk ekstrak terhadap A. flavus dapat
memberikan dasar bahwa komponen bioaktif bawang putih berpotensi menghambat
pertumbuhan kapang tersebut, tetapi bentuk ekstrak, teknik preparasi, konsentrasi, dan kondisi
pengujian tidak selalu sama dengan penggunaan perasan bawang putih secara langsung. Oleh
sebab itu, hasil penelitian terdahulu tidak dapat sepenuhnya menggambarkan pola daya hambat
perasan bawang putih pada konsentrasi 30%, 50%, dan 70% ketika diuji menggunakan metode
difusi cakram. Kesenjangan penelitian dalam kajian ini terletak pada terbatasnya informasi
eksperimental yang secara khusus menggambarkan respons pertumbuhan A. flavus terhadap
tiga konsentrasi perasan bawang putih tersebut melalui pengukuran diameter zona hambat.
Kebaruan penelitian diarahkan pada penggunaan perasan bawang putih sebagai bentuk bahan
uji dengan variasi konsentrasi 30%, 50%, dan 70% serta pengamatan zona hambat terhadap A.
flavus, sehingga diperoleh gambaran empiris mengenai kecenderungan aktivitas antifungi
berdasarkan peningkatan konsentrasi. Pendekatan ini juga memungkinkan hasil penelitian
dibandingkan secara lebih terarah dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan bentuk
sediaan atau konsentrasi bahan yang berbeda.

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan
menganalisis daya hambat perasan bawang putih (A//ium sativum) pada konsentrasi 30%, 50%,
dan 70% terhadap pertumbuhan Aspergillus flavus. Pengujian dilakukan menggunakan metode
difusi cakram dengan diameter zona hambat sebagai indikator aktivitas antifungi yang diamati
setelah masa inkubasi. Penelitian ini tidak diarahkan untuk menetapkan bawang putih sebagai
pengganti antijamur sintetik, tetapi untuk menghasilkan bukti awal mengenai respons A. flavus
terhadap perbedaan konsentrasi perasan bawang putih dalam kondisi in vitro. Hasil penelitian
diharapkan dapat memperkaya data eksperimental mengenai potensi bawang putih sebagai
sumber bahan alami yang memiliki aktivitas antifungi terhadap A4. flavus. Temuan yang
diperoleh juga dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan untuk menentukan Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM), mengevaluasi konsentrasi yang memberikan aktivitas
penghambatan lebih rendah, serta mengkaji mekanisme antifungi komponen aktif bawang putih
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secara lebih mendalam. Dengan demikian, penelitian ini difokuskan pada penggambaran pola
respons pertumbuhan 4. flavus terhadap variasi konsentrasi perasan bawang putih berdasarkan
ukuran zona hambat yang terbentuk.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen laboratorium untuk mengevaluasi
aktivitas antifungi perasan bawang putih (A/lium sativum) terhadap pertumbuhan Aspergillus
flavus. Penelitian dilaksanakan pada Oktober 2025—Juni 2026 di Laboratorium Parasitologi,
Jurusan Teknologi Laboratorium Medis, Poltekkes Kemenkes Surabaya. Penelitian terdiri atas
tiga kelompok perlakuan, yaitu perasan bawang putih konsentrasi 30%, 50%, dan 70%, serta
dua kelompok kontrol berupa ketokonazol sebagai kontrol positif dan akuades sebagai kontrol
negatif. Setiap kelompok dilakukan lima kali replikasi sehingga diperoleh 25 unit percobaan.
Bawang putih dipilih secara purposive berdasarkan kondisi fisik yang baik, tidak busuk, tidak
rusak, dan tidak menunjukkan kontaminasi. Bahan kemudian dibersihkan, dikupas,
dihancurkan hingga homogen, dan disaring menggunakan kertas saring steril untuk
memperoleh perasan. Perasan bawang putih selanjutnya diencerkan menggunakan akuades
steril hingga diperoleh konsentrasi 30%, 50%, dan 70%. Aspergillus flavus yang digunakan
terlebih dahulu ditumbuhkan pada media Potato Dextrose Agar (PDA), kemudian disiapkan
sebagai suspensi inokulum dan diinokulasikan secara merata pada permukaan media PDA.

Pengujian aktivitas antifungi dilakukan menggunakan metode difusi cakram dengan
menempatkan cakram yang telah diberi masing-masing larutan perasan bawang putih pada
media PDA yang telah diinokulasi 4. flavus. Kontrol positif menggunakan ketokonazol,
sedangkan kontrol negatif menggunakan akuades steril. Seluruh cawan kemudian diinkubasi
selama 3 x 24 jam sesuai kondisi pertumbuhan 4. flavus yang digunakan dalam penelitian.
Setelah inkubasi, diameter zona bening di sekitar cakram diukur menggunakan jangka sorong
dan dinyatakan dalam milimeter (mm). Hasil pengukuran lima replikasi pada setiap kelompok
dihitung dalam bentuk nilai rata-rata dan simpangan baku, kemudian disajikan secara deskriptif
untuk membandingkan respons hambatan antarkelompok. Hasil pengukuran menunjukkan rata-
rata zona hambat 10,40 + 0,55 mm pada konsentrasi 30%, 14,40 + 1,14 mm pada konsentrasi
50%, dan 17,80 + 2,95 mm pada konsentrasi 70%. Kontrol positif menghasilkan rata-rata zona
hambat 21,20 + 1,30 mm, sedangkan kontrol negatif tidak menghasilkan zona hambat dengan
nilai 0,00 £ 0,00 mm. Berdasarkan kriteria daya hambat yang digunakan, konsentrasi 30%
termasuk kategori sedang, sedangkan konsentrasi 50% dan 70% termasuk kategori kuat; kontrol
positif termasuk kategori sangat kuat dan kontrol negatif tidak menghambat. Analisis dilakukan
secara deskriptif sehingga hasil digunakan untuk menggambarkan kecenderungan respons A.
flavus terhadap peningkatan konsentrasi perasan bawang putih dan tidak digunakan untuk
menyatakan perbedaan yang signifikan secara statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian pengujian daya hambat perasan bawang putih terhadap pertumbuhan
Aspergillus flavus dilaksanakan di Laboratorium Parasitologi Jurusan Teknologi Laboratorium
Medis Poltekkes Kemenkes Surabaya pada Februari 2026. Pengamatan dilakukan setelah
inkubasi selama 3 % 24 jam dengan mengukur diameter zona hambat pada setiap kelompok
perlakuan dan kontrol. Setiap kelompok dilakukan sebanyak lima kali pengulangan (R1-R5),
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kemudian dihitung nilai rata-rata dan standar deviasi (SD) untuk menggambarkan
kecenderungan serta variasi hasil pengukuran.

Pengukuran diameter zona hambat dilakukan untuk memperoleh gambaran kuantitatif
mengenai respons pertumbuhan Aspergillus flavus setelah diberikan perasan bawang putih pada
beberapa tingkat konsentrasi. Setiap kelompok perlakuan dilakukan sebanyak lima kali
pengulangan sehingga hasil yang diperoleh dapat menggambarkan konsistensi respons selama
pengujian. Selain kelompok perlakuan, digunakan kontrol positif dan kontrol negatif sebagai
pembanding untuk membantu menginterpretasikan aktivitas bahan uji. Hasil pengukuran
kemudian diringkas dalam bentuk nilai rata-rata dan simpangan baku serta dikategorikan
berdasarkan respons hambatan yang diamati. Data lengkap hasil pengukuran disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Perasan Bawang Putih terhadap
Pertumbuhan Aspergillus flavus

R1 R2 R3 R4 RS Rata-rata+ Respon
(mm) (mm) (mm) (mm) (mm) SD (mm) Hambatan

Kelompok

Perasan bawang 10 11 10 10 11 10,40 + 0,55 Sedang

putih 30%

gﬁ?ﬁ%};ﬁwang 16 14 13 14 15  1440+1,14 Kuat
Eﬁ?ﬁ%‘,}:‘wang 2 20 16 15 16  17,80+2,95 Kuat
i‘éﬁﬁnﬁi{;f 2 23 20 20 21 21,20+1,30 Sangat kuat
ooty 0000 e TR

Tabel 1 memperlihatkan adanya perbedaan respons pertumbuhan A. flavus antar
kelompok pengujian yang dapat menjadi dasar untuk menggambarkan aktivitas antifungi bahan
yang digunakan. Keberadaan variasi hasil pada setiap pengulangan juga menunjukkan bahwa
respons biologis tidak selalu identik meskipun perlakuan diberikan pada kelompok yang sama.
Pembandingan dengan kelompok kontrol memberikan konteks untuk menilai apakah respons
yang diamati berkaitan dengan bahan perlakuan atau berasal dari kondisi pengujian lainnya.
Secara umum, data tersebut memberikan dasar empiris untuk pembahasan lebih lanjut
mengenai pola respons A. flavus terhadap perubahan konsentrasi perasan bawang putih,
termasuk konsistensi hasil dan perbedaan respons antar kelompok.

Dokumentasi hasil penelitian disajikan untuk memberikan gambaran visual mengenai
kondisi media setelah proses pengujian aktivitas antifungi perasan bawang putih terhadap
Aspergillus  flavus. Dokumentasi mencakup seluruh kelompok pengujian dan setiap
pengulangan yang dilakukan selama penelitian. Penyajian gambar juga membantu
memperlihatkan perbedaan kondisi pertumbuhan jamur pada bahan uji dan kelompok
pembanding. Dengan adanya dokumentasi visual, hasil pengukuran diameter zona hambat
dapat didukung oleh bukti pengamatan secara langsung terhadap kondisi masing-masing
kelompok. Dokumentasi hasil penelitian ditampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Dokumentasi Hasil Penelitian

Kontrol Positif R1, R2, R3 Kontrol Positif R4, RS

Kontrol Negatif R1,R2,R3 Kontrol Negatif R4,R5

Konsentrasi 70% R1,R2,R3 ~ Konsentrasi 70% R4,R5

Konsentrasi 50% R1,R2,R3  Konsentrasi 50% R4,R5
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Konsentrasi 30% R1,R2,R3 Koﬁsentrasi 30% R4,R5

Dokumentasi pada Gambar 1 menjadi pelengkap terhadap data kuantitatif yang diperoleh
melalui pengukuran diameter zona hambat. Keberadaan dokumentasi dari setiap kelompok dan
pengulangan memungkinkan hasil penelitian ditelusuri berdasarkan kondisi visual media
setelah perlakuan dan inkubasi. Dokumentasi tersebut juga memperkuat proses pencatatan hasil
karena pengamatan tidak hanya didasarkan pada nilai numerik, tetapi turut didukung oleh
kondisi objek penelitian yang diamati secara langsung. Selanjutnya, hasil visual tersebut dapat
digunakan sebagai pendukung dalam menginterpretasikan variasi respons pertumbuhan A.
flavus pada masing-masing kelompok pengujian.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perasan bawang putih (Allium sativum)
menghasilkan zona hambat terhadap pertumbuhan Aspergillus flavus pada seluruh konsentrasi
yang diuji, sedangkan akuades tidak memperlihatkan zona hambat. Secara deskriptif,
peningkatan konsentrasi perasan diikuti oleh peningkatan diameter zona hambat, sehingga
terdapat kecenderungan bahwa paparan bahan uji yang lebih tinggi berkaitan dengan respons
penghambatan yang lebih besar. Pola tersebut sejalan dengan penelitian mengenai aktivitas
antifungi allicin yang menunjukkan bahwa peningkatan paparan senyawa aktif dapat berkaitan
dengan peningkatan gangguan terhadap sel fungi (Li et al., 2022; Schier et al., 2023). Namun,
kecenderungan tersebut dalam penelitian ini belum dapat diinterpretasikan sebagai hubungan
yang signifikan secara statistik karena analisis yang dilakukan masih bersifat deskriptif.
Perbedaan hasil dengan penelitian terdahulu juga perlu dipertimbangkan karena aktivitas
bawang putih dapat dipengaruhi oleh bentuk bahan, komposisi senyawa, metode preparasi,
konsentrasi, serta karakteristik mikroorganisme yang digunakan (Ghali et al., 2025; Anazodo
et al., 2024). Dengan demikian, temuan penelitian ini lebih tepat dipandang sebagai indikasi
awal adanya kecenderungan peningkatan aktivitas penghambatan seiring bertambahnya
konsentrasi perasan, bukan sebagai bukti bahwa konsentrasi tertentu merupakan konsentrasi
yang paling efektif.

Konsentrasi 70% menghasilkan diameter zona hambat terbesar dibandingkan dengan
konsentrasi perasan lainnya, tetapi temuan tersebut hanya menunjukkan nilai tertinggi secara
deskriptif pada kondisi penelitian ini. Besarnya zona hambat dapat berkaitan dengan jumlah
dan ketersediaan senyawa bioaktif yang lebih tinggi dalam bahan uji sehingga peluang
interaksinya dengan sel fungi menjadi lebih besar. Penelitian Li et al. (2022) menunjukkan
bahwa allicin memiliki aktivitas antifungi terhadap Cryptococcus neoformans dan berhubungan
dengan gangguan pada membran sel, sedangkan Schier et al. (2023) melaporkan potensi
antifungi allicin terhadap kelompok Mucorales. Kedua penelitian tersebut mendukung
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penjelasan mekanistik mengenai aktivitas senyawa bawang putih, tetapi tidak dapat digunakan
sebagai bukti langsung bahwa konsentrasi 70% merupakan konsentrasi paling efektif terhadap
A. flavus. Penelitian Ghali et al. (2025) juga menunjukkan bahwa aktivitas antifungi 4. sativum
perlu dikaitkan dengan profil senyawa yang terdapat dalam ekstrak, sedangkan Anazodo et al.
(2024) memperlihatkan bahwa aktivitas antifungi A//ium dapat berbeda menurut bahan uji dan
mikroorganisme yang digunakan. Oleh karena itu, perbedaan bentuk sediaan, konsentrasi,
metode ekstraksi, strain fungi, dan kondisi pengujian perlu diperhitungkan sebelum
membandingkan diameter zona hambat antarpenelitian.

Aktivitas antifungi bawang putih dapat dijelaskan melalui keberadaan berbagai senyawa
bioaktif, terutama senyawa organosulfur yang berkaitan dengan pembentukan dan aktivitas
allicin. Ketika jaringan bawang putih mengalami kerusakan, prekursor senyawa sulfur
mengalami transformasi sehingga menghasilkan allicin yang memiliki aktivitas biologis
terhadap berbagai mikroorganisme. Li et al. (2022) menunjukkan bahwa allicin dapat
mengganggu membran sel fungi, sedangkan Schier et al. (2023) menunjukkan bahwa senyawa
tersebut memiliki potensi menghambat pertumbuhan fungi melalui gangguan terhadap struktur
dan fungsi sel. Mekanisme tersebut memberikan dasar biologis untuk memahami kemungkinan
hubungan antara peningkatan konsentrasi bahan uji dan bertambahnya zona hambat yang
diamati dalam penelitian ini, tetapi mekanisme tersebut belum diuji secara langsung pada A.
flavus dalam penelitian ini. Dengan demikian, peningkatan zona hambat yang diperoleh dapat
didiskusikan dalam kerangka aktivitas senyawa bioaktif bawang putih, tetapi tidak dapat
diklaim sebagai bukti langsung bahwa allicin merupakan satu-satunya senyawa yang
bertanggung jawab terhadap efek penghambatan. Penjelasan tersebut menjadi penting karena
penelitian Ghali et al. (2025) menunjukkan bahwa ekstrak 4. sativum memiliki profil metabolit
yang kompleks dan aktivitas biologisnya dapat berkaitan dengan keberadaan berbagai
komponen kimia.

Selain senyawa organosulfur, aktivitas biologis bawang putih kemungkinan melibatkan
berbagai komponen fitokimia yang terdapat secara bersamaan dalam bahan uji. Profil senyawa
pada bawang putih dapat berbeda sesuai dengan kondisi bahan dan proses pengolahannya,
sehingga perasan segar tidak selalu mempunyai komposisi kimia yang identik dengan ekstrak
yang diperoleh melalui pelarut atau teknik ekstraksi tertentu (Ghali et al., 2025). Penelitian Kar
dan Sutar (2022) juga menunjukkan bahwa perlakuan terhadap bawang putih dapat berkaitan
dengan perubahan aktivitas terhadap Aspergillus, sehingga proses preparasi bahan merupakan
faktor yang perlu dipertimbangkan ketika menafsirkan aktivitas antifungi. Kondisi tersebut
dapat menjelaskan mengapa hasil penelitian menggunakan perasan bawang putih tidak
sepenuhnya dapat dibandingkan dengan penelitian yang menggunakan ekstrak atau fraksi
senyawa tertentu. Oleh karena itu, aktivitas penghambatan yang ditemukan dalam penelitian ini
lebih tepat dipahami sebagai respons terhadap keseluruhan komponen bioaktif dalam perasan,
bukan sebagai efek yang telah terbukti berasal dari satu senyawa tertentu. Identifikasi
komponen aktif dan pengukuran kadarnya diperlukan pada penelitian berikutnya agar
hubungan antara komposisi kimia perasan dan besarnya aktivitas antifungi dapat dijelaskan
secara lebih kuat.

Penggunaan kontrol memberikan informasi penting dalam menafsirkan hasil pengujian,
karena akuades sebagai kontrol negatif tidak menghasilkan zona hambat, sedangkan
ketokonazol sebagai kontrol positif menghasilkan zona hambat yang lebih besar dibandingkan
kelompok perasan bawang putih. Tidak terbentuknya zona hambat pada kontrol negatif
menunjukkan bahwa pada kondisi pengujian yang dilakukan, akuades tidak memperlihatkan
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aktivitas penghambatan yang terdeteksi terhadap 4. flavus. Sementara itu, respons terhadap
ketokonazol menunjukkan adanya aktivitas antijamur dari agen pembanding, tetapi perbedaan
diameter zona hambat antara ketokonazol dan perasan bawang putih tidak dapat digunakan
secara langsung untuk menyimpulkan perbandingan potensi kedua bahan tanpa
mempertimbangkan karakteristik dan mekanisme masing-masing agen. Heuer et al. (2021)
menjelaskan bahwa pengujian sensitivitas antijamur perlu dilakukan dengan prosedur yang
terstandar karena hasil pengujian dapat dipengaruhi oleh berbagai kondisi eksperimental.
Tantasuwan et al. (2022) juga menunjukkan bahwa metode difusi cakram memiliki peran dalam
pengujian sensitivitas antijamur, sedangkan interpretasinya perlu mempertimbangkan prosedur
dan kriteria yang digunakan. Dengan demikian, kontrol positif dan negatif dalam penelitian ini
terutama berfungsi sebagai pembanding untuk membantu interpretasi hasil, bukan sebagai satu-
satunya dasar untuk menyatakan validitas keseluruhan metode.

Variasi diameter zona hambat antarulangan dapat berasal dari kombinasi faktor biologis
dan teknis yang terjadi selama proses pengujian. Salah satu faktor penting adalah kepadatan
inokulum, karena perbedaan jumlah sel fungi yang ditanam pada permukaan media dapat
memengaruhi pola pertumbuhan dan ukuran zona hambat yang terbentuk. Knoll et al. (2022)
menunjukkan pentingnya standardisasi persiapan inokulum dalam pengujian sensitivitas
antijamur, sehingga konsistensi inokulum menjadi bagian penting untuk memperoleh hasil yang
dapat dibandingkan. Selain itu, karakteristik difusi bahan dalam media juga perlu diperhatikan
karena diameter zona hambat tidak hanya menggambarkan sensitivitas mikroorganisme, tetapi
juga dipengaruhi oleh kemampuan senyawa bergerak melalui medium. Ketebalan agar
merupakan salah satu faktor teknis yang dapat memengaruhi hasil difusi cakram, sebagaimana
ditunjukkan oleh Olaru et al. (2024), sehingga konsistensi ketebalan media diperlukan dalam
setiap pengulangan. Heuer et al. (2021) juga menekankan pentingnya standardisasi kondisi
pengujian sensitivitas antijamur untuk memperoleh hasil yang lebih reliabel. Keterbatasan
penelitian ini adalah analisis masih bersifat deskriptif, belum menentukan Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM), dan belum melakukan karakterisasi kuantitatif terhadap senyawa aktif dalam
perasan. Oleh karena itu, penelitian lanjutan perlu mengombinasikan analisis inferensial,
penentuan KHM, serta analisis fitokimia untuk mengetahui hubungan yang lebih jelas antara
konsentrasi, kandungan senyawa aktif, dan respons A. flavus. Secara keseluruhan, penelitian ini
memberikan bukti eksperimental awal bahwa perasan bawang putih menunjukkan aktivitas
penghambatan terhadap A. flavus, dengan kecenderungan diameter zona hambat yang lebih
besar pada konsentrasi yang lebih tinggi, tetapi temuan tersebut masih perlu dikonfirmasi
melalui penelitian dengan rancangan analitik dan karakterisasi bahan yang lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, perasan bawang putih menunjukkan potensi aktivitas
antijamur terhadap pertumbuhan Aspergillus flavus, yang ditandai dengan terbentuknya zona
hambat pada seluruh konsentrasi perlakuan. Hasil pengamatan menunjukkan adanya
kecenderungan peningkatan diameter zona hambat seiring dengan meningkatnya konsentrasi
perasan bawang putih. Konsentrasi 70% menunjukkan diameter zona hambat terbesar secara
deskriptif dibandingkan konsentrasi 30% dan 50%. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan konsentrasi perasan bawang putih cenderung diikuti peningkatan respons
penghambatan terhadap pertumbuhan A. flavus pada kondisi penelitian yang dilakukan.

Dengan demikian, perasan bawang putih berpotensi digunakan sebagai sumber bahan
antijamur alami terhadap A. flavus, khususnya berdasarkan hasil pengujian menggunakan
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metode difusi cakram. Namun, hasil penelitian ini belum dapat menetapkan konsentrasi 70%
sebagai konsentrasi paling efektif atau konsentrasi optimum secara statistik karena analisis yang
dilakukan masih bersifat deskriptif. Perbedaan daya hambat antarkonsentrasi perlu
dikonfirmasi melalui uji statistik inferensial dan pengujian Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) pada penelitian selanjutnya. Kesimpulan ini dibatasi pada kondisi dan prosedur
pengujian yang digunakan dalam penelitian, sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk
memastikan efektivitas dan konsentrasi optimal perasan bawang putih terhadap 4. flavus.
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